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ABSTRAK 

 

 

Nama                     : M. Fikri Raka Samanta 

Program Studi        : Kedokteran 

Judul                      : Insiden Kejadian Stunting dibandingkan dengan Kunjungan 

Balita di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas 4 Ulu 

 

Stunting mengacu pada anak dengan tinggi badan menurut usia di bawah -2 standar 

deviasi (SD) dari median standar pertumbuhan anak World Health Organization 

(WHO). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi insiden kejadian stunting, 

yaitu akses pelayanan kesehatan untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan 

balita, seperti melakukan kunjungan secara aktif di fasilitas kesehatan, diantaranya 

posyandu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan insiden 

kejadian stunting dibandingkan dengan kunjungan balita di posyandu wilayah kerja 

Puskesmas 4 Ulu. Metode penelitian ini adalah observasional analitik dengan 

desain cross-sectional dengan data primer balita di posyandu Puskesmas 4 Ulu, 

didapatkan 100 sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel 

penelitian diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Hasil uji 

statistik menunjukkan 87% responden melakukan kunjungan posyandu tidak aktif 

dan 81% responden tidak mengalami stunting. Hasil uji chi square dan alternatif 

Fisher’s exact tidak didapatkan hubungan insiden kejadian stunting dibandingkan 

dengan kunjungan balita di posyandu wilayah kerja Puskesmas 4 Ulu, dengan p-

value > 0,05 dan OR 0,751 (95%CI). Kesimpulan penelitian ini adalah tidak 

terdapat hubungan insiden kejadian stunting dibandingkan dengan kunjungan balita 

di posyandu wilayah kerja Puskesmas 4 Ulu. 

 

Kata Kunci: Kunjungan balita di posyandu, insiden kejadian stunting 
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ABSTRACT 

 

 

Name                     : M. Fikri Raka Samanta 

Study Program       : Medical Education 

Title                        : The Incidence of Stunting compared to Toddler's Visitation  

at Posyandu in Puskesmas 4 Ulu Working Area 

 

Stunting refers to toddlers with body height for age below -2 standard deviation 

(SD) from the median of the World Health Organization (WHO) Child Growth 

Standards. One of the factors that can influence the incidence of stunting is the 

access to health services to monitor the growth and development of toddlers, such 

as doing active visitation to healthcare facilities, including Posyandu. The purpose 

of this study is to identify the relationship between stunting incidence compared to 

toddler's visitation at Posyandu in Puskesmas 4 Ulu Working Area. The research 

method for this study was an analytic observational research with a cross-sectional 

research design with toddlers as primary data at Posyandu 4 Ulu, there were 100 

samples taken for this study that met the inclusion and exclusion criteria. The study 

sample was taken using cluster random sampling technique. The results of this 

study showed that there were 87% respondents had inactive posyandu visitations 

and there were 81% respondents did not experience stunting. Chi Square and 

Fisher’s exact alternative test results showed that there is no relationship between 

the incidence of stunting compared to toddler's visitation at Posyandu in Puskesmas 

4 Ulu Working Area, with p-value > 0.05 and OR 0,751 (95% CI). The conclusion 

of this study showed that there is no relationship between stunting incidence 

compared to toddler's visitation at Posyandu in Puskesmas 4 Ulu Working Area. 

 

Keywords: Toddler's visitation at Posyandu, stunting incidence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Permasalahan tumbuh dan kembang anak pada saat ini selalu menjadi 

topik perbincangan yang hangat bagi para orang tua dalam 

mempertimbangkan arah masa depan anak-anak mereka di kemudian hari. 

Tidak dapat dinafikan, ketakutan akan terjadi kesenjangan dalam prosesnya 

akan selalu menjadi sosok yang selalu menghantui orang tua. Salah satu 

kesenjangan pertumbuhan dan perkembangan anak yang masih menjadi fokus 

dunia hari ini, yaitu stunting. Menurut World Health Organization (WHO) 

pada Joint Malnutrition Estimates (JME) of Child edisi 2021, stunting 

mengacu pada anak yang terlalu pendek untuk tinggi standar anak seusianya, 

dikatakan stunting jika tinggi badan menurut usianya di bawah -2 standar 

deviasi (SD) dari median Standar Pertumbuhan Anak World Health 

Organization (WHO). Anak-anak yang terkena stunting dapat menderita 

kelainan fisik dan kerusakan kognitif bersifat nonreversibel, yang disertai 

pertumbuhan buruk (WHO, 2020). 

Melalui data yang dipublikasikan oleh WHO bersama UNICEF dan 

World Bank Group pada JME of Child edisi 2021, pada tahun 2020, terdapat 

149,2 juta balita mengalami stunting di dunia, sekitar 15,3 juta kasus terjadi di 

wilayah regional Asia Tenggara dari 79 juta kasus yang terjadi di Benua Asia, 

dinyatakan sebagai penyumbang kasus stunting terbanyak ke-4 di dunia.  

Berdasarkan survei status gizi yang dilakukan di Indonesia (SSGI) pada tahun 

2022, 21,6% dari 334.848 bayi dan balita pada 486 kabupaten/kota di 33 

provinsi Indonesia, yaitu sekitar 72.327 kasus merupakan kasus stunting 

(Kemenkes RI, 2022). 

Provinsi Sumatera Selatan menjadi salah satu provinsi dengan penurunan 

angka kejadian stunting terbesar, yaitu sebesar 6,2%, dari 24,8% pada tahun 

2021 menjadi 18,6% pada tahun 2022, menduduki peringkat 9 terendah dari 

seluruh provinsi di Indonesia. Diantara 17 kabupaten/kota Provinsi Sumatera
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Selatan, Kota Palembang menduduki pada peringkat 4 terendah dalam angka 

kejadian stunting dengan nilai 14,3% (Kemenkes RI, 2022). Melalui data 

Elektronik-Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (E-PPGBM) 

Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2022 terkait data kasus stunting per 

kecamatan di Kota Palembang, Kecamatan Seberang Ulu I merupakan 

kecamatan dengan kasus tertinggi ke-2 di Kota Palembang, terdapat 67 kasus 

dari 6.406 balita yang terukur, yaitu sekitar 1,05% dari jumlah balita 

mengalami stunting di kecamatan tersebut per Agustus 2022, di antaranya 

terdapat 7 kasus dari 3.511 balita terukur pada wilayah kerja Puskesmas 4 Ulu 

(Dinkes Kota Palembang, 2023). 

Status gizi merupakan salah satu faktor yang selalu menjadi perhatian 

orang tua, karena pengaruhnya yang bersifat langsung terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan balita, sehingga terlihat sangat jelas mempengaruhi 

kejadian stunting. Akan tetapi, kenyataan bahwa status gizi adalah faktor 

mutlak yang berpengaruh terhadap stunting merupakan fakta yang masih 

ambigu untuk digunakan sebagai acuan. Faktor yang diketahui dapat 

mempengaruhi dari sisi maternal, edukasi, psikososial, serta faktor lainnya 

yang dalam hal ini saling mendukung satu sama lain secara tidak langsung 

terbukti dapat berkontribusi dalam kejadian stunting. (WHO, 2020) 

Dalam hal ini, diperlukan perantara untuk mendukung keberhasilan 

upaya preventif stunting yang telah dijalankan oleh pemerintah, diantaranya 

melalui fasilitas-fasilitas kesehatan yang terdapat di berbagai daerah, seperti 

rumah sakit, puskesmas, posyandu, dan sebagainya. Terdapat berbagai 

kegiatan yang menjadi konsep dasar posyandu mempengaruhi kejadian 

stunting, diantaranya program Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), gizi, dan 

imunisasi yang bergerak sebagai program pokok posyandu dalam memantau 

serta menentukan status perkembangan balita. Berdasarkan hal tersebut, 

kunjungan balita ke posyandu diharapkan dapat menjadi salah satu upaya 

pencegahan yang efektif dalam menunjang perkembangan balita dan menekan 

insiden kejadian stunting. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Insiden Kejadian Stunting Dibandingkan dengan 

Kunjungan Balita di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas 4 Ulu”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana insiden kejadian stunting dibandingkan dengan kunjungan 

balita di posyandu wilayah kerja Puskesmas 4 Ulu? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui insiden kejadian stunting dibandingkan dengan 

kunjungan balita di posyandu wilayah kerja Puskesmas 4 Ulu. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik balita di wilayah kerja Puskesmas 4 Ulu 

2. Mengetahui hubungan insiden kejadian stunting dibandingkan 

dengan kunjungan balita di posyandu wilayah kerja Puskesmas 4 

Ulu 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Teoritis 

Meningkatkan pengetahuan dan informasi terkait hubungan 

kunjungan balita ke posyandu terhadap insiden kejadian stunting di 

wilayah kerja Puskesmas 4 Ulu. 

1.4.2. Praktis 

Penelitian ini dapat dipahami dan dijadikan sebagai sumber dan 

bahan bacaan terkait hubungan kunjungan balita ke posyandu terhadap 

insiden kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas 4 Ulu. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil 

Darmawan, dkk. 

(2022) 

Kunjungan ANC, 

Posyandu dan 

Imunisasi dengan 

Kejadian Stunting 

pada Balita di 

Kabupaten Buton 

Tengah 

Cross Sectional Terdapat hubungan 

antara kunjungan 

posyandu dengan 

kejadian stunting pada 

balita di Puskesmas 

Lakudo tahun 2019.  

(p = 0,001). 
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Dahliansyah, dkk. 

(2020) 

Riwayat Posyandu 

dan ASI Eksklusif 

dengan Kejadian 

Stunting Anak Usia 6-

59 Bulan di Wilayah 

Kelurahan Siantan 

Hulu Kota Pontianak 

Cross Sectional Ada hubungan 

signifikan antara 

keaktifan ke posyandu 

dengan kejadian 

stunting (p = 0,002). 

Hadi, dkk. (2022) Kejadian Stunting 

Balita ditinjau dari 

Aspek Kunjungan 

Posyandu dan 

Perilaku Pemberian 

ASI Eksklusif 

Case Control Tidak terdapat 

hubungan bermakna 

antara riwayat 

kunjungan keposyandu 

dengan kejadian 

stunting pada balita.  

(p = 0,845) 

Abdullah, dkk. (2021) Riwayat Kunjungan 

Antenatal Care dan 

Riwayat Kunjungan 

Posyandu sebagai 

Determinan Kejadian 

Stunting pada Balita 

di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pekauman 

Kota Banjarmasin 

Case Control Tidak terdapat 

hubungan yang 

bermakna antara 

riwayat kunjungan ke 

posyandu dengan 

kejadian stunting pada 

balita di wilayah kerja 

Puskesmas Pekauman 

Kota Banjarmasin 

tahun 2019.  

(p = 0,505) 

Destiadi, dkk. (2015) Frekuensi Kunjungan 

Posyandu dan 

Riwayat Kenaikan 

Berat Badan sebagai 

Faktor Risiko 

Kejadian Stunting 

pada Anak Usia 3 – 5 

Tahun 

Case Control Frekuensi kunjungan 

posyandu merupakan 

faktor risiko terhadap 

kejadian stunting.  

(p = 0,013) 

Frekuensi kunjungan 

ke posyandu 

merupakan faktor yang 

paling dominan 

terhadap kejadian 

stunting.  

(OR = 3,1) 
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